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Abstrak 

Dalam perkembangan zaman dan teknologi informasi banyak perubahan kebutuhan yang terjadi, salah satunya adalah 

kebutuhan dalam proses komunikasi, pembelajaran, bekerja dan lain sebagainya, dalam hal ini salah satu alat pendukungnya 

adalah smartphone, penggunaan smartphone memberikan banyak dampak positif pada semua aspek kehidupan, beragam jenis 

merk, fitur dan harga membuat konsumen yang ingin membeli smartphone kebingungan dalam memilih dan menyesuaikannya 

dengan kebutuhan serta dana yang dimilikinya saat itu, oleh sebab itu toko harus bisa memberikan informasi terkait 

rekomendasi smartphone terbaik dengan harga sesuai dana konsumen dan juga berdasarkan data dan stok yang tersedia pada 

toko tersebut, dalam menyelesaikan masalah ini peneliti menggunakan metode Simple Additive Weighting untuk membuat 

sebuah sistem yang memberikan informasi terkait rekomendasi smartphone yang dibutuhkan oleh konsumen, metode Simple 

Additive Weighting ini didasarkan kepada penjumlahan terbobo yang memberikan rating terendsah sampai tertinggi. Tujuan 

peenlitian ini adalah membantu pihak toko dan konsumen dalam memilih smartphone berdasarkan kebutuhan serta Dana yang 

tersedia saat itu. Dari percobaan yang telah dilakukan dengan 7 kriteria dan 7 alternatif, didapatkanlah informasi smartphone 

terbaik yaitu A3 atau Infinix Note 12 dengan total nilai sebesar 5.00. Sehingga hasil dari penelitian ini bisa menjadi bahan 

rujukan bagi konsumen dan toko.  

Kata kunci: Pelanggan, SAW, Rekomendasi, Smartphone Terbaik, Keputusan.  
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1. Pendahuluan  

Suatu usaha dapat bertahan jika penjualan pada usaha tersebut mendapatkan keuntungan dari penjualan barang 

yang terus berlanjut. Dalam mencapai tujuan tersebut dibutukan strategi-strategi yang membuat konsumen tertarik 

berberlanja [1]. Dalam mekanisme penjualan terdapat kesepakata antara penjual dan pembeli dimana penjual 

mencari keuntungan dari barang yang terual dan pembeli mencari kebutuhannya dari barang yang dibeli tersebut 

[2]. Salah satu bentuk dari penjualan adalah penjualan smartphone, smartphone merupakan alat komunikasi yang 

sekarang menjadi salah satu kebutuhan bagi semua orang mulai dari kebutuhan untuk bekerja, sekolah, mencari 

informasi penting dan lain sebagainya [3]. Seiring berkembangnya teknologi dan zaman, maka semakin maju juga 

perkembangan smartphone tersebut mulai dari smartphone yang mempunyai fitur untuk bermain game, mebuat 

konten dan lain sebagainya, sehingga banyaknya fitur yang ditawarkan oleh merk smartphone menjadi salah satu 

penentu seseorang mencari dan membeli sebuah smarphone [4]. 

Dikarenakan banyaknya merk smartphone, fitur, serta harga yang mirip-mirip membuat konsumen kebingungan 

dalam menentukan pilihan dalam membeli sebuah smartphone, bahkan terkadang ada beberapa konsumen yang 

menanyakan smarphone mana yang terbaik berdasarkan data-data dari pihak toko. Dalam hal ini toko harus bisa 

memberikan sebuah informasi kepada konsumen secara akurat dan relefan untuk memperkuat konsumen dalam 

memilih dan membeli pada toko tersebut. Akan tetapi karena banyaknya merk, fitur serta kebutuhan dari 

komsumen dalam menentukan pilihan smartphone tersebut membuat team penjualan pada toko memerlukan waktu 

dan informasi tambahan terkait smartphone mana yang terbaik dan bisa direkondasikan kepada pelanggan. Dari 

permasalahan yang dihadapi diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan dalam menentukan smarphone mana 

yang terbaik dari semua smartphone yang tersedia pada toko tersebut dengan harga seminimal mungkin, metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Simple Additive Weighting dengan kriteria utama harga serta 

kriteria pendukung lainnya  ram, memory internal, kamera depan, kamera belakang, batrai dan ukuran layar. 

Sistem pendukung keputusan atau lebih banyak dikenal dengan singkatan SPK merupakan penggabungan dari 

metode dan teknologi informasi dalam mendukung sebuah keputusan alternatif terbaik pada sebuah perusahaan 

atau organisasi terkait [5]. Ada banyak metode yang bisa dikombinasikan dengan teknologi informasi untuk 

mendukung dalam pengambilan keputusan diantaranya metode Simple Additive Weighting (SAW), WP, MOORA, 

ELECTRE, TOPSI  setiap metode memliki cara tersendiri dalam menyelesaikan suatu masalah [6]. Metode Simple 
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Additive Weighting (SAW) termasuk salah satu metode yang sering digunakan dalam pembuatan sistem 

pendukung keputusan yang menekan kepada beberapa kriteria [7]. Selain kriteria alternatif juga menjadi salah satu 

point penting dalam menentukan hasil menggunakan metode SAW [8]. Dalam proses pencariannya metode SAW 

mengolah semua kriteria dan alternatif yang ada dan mengeluarkan hasil berupa informasi alternatif terbaik dari 

semua alternatif yang ada [9]. Dikarenakan metode SAW berfokus kepada penjumlahan terbobot atau sering 

disebut juga dengan penjumlahan yang menempatkan hasil terbaik atau rangking tertinggi ke terendah berdasarkan 

bobot tertinggi [10]. Dalam penentuan rangking dari penilaian tersebut metode SAW membutuhkan proses yang 

dinamakan normalisasi matrik kebutuhan (X) ke dalam skala yang bisa dibandingkan dengan semua rangking 

alternatif yang ada [11], [12]. 

Dalam memperkuat literasi peneliti melihat penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya diantaranya 

penelitian yang berjudul Penerapan Metode SAW Untuk Rekomendasi Prioritas Relationship Marketing Terbaik 

Berdasarkan Topik Pencapaian di PT. BANK yang diteliti oleh Dona Ramadhani dan Syafrial pada tahun 2022 

dengan tujuan untuk mengembangkan prioritas rekomendasi relationship marketing terbaik yang 

direkomendasikan kepada Pemimpin Cabang dengan menerapkan metode SAW (Simple Additive Weighting) dan 

membangun prototype nya, pada penelitian ini menggunakan 5 kriteria yang menghasilkan 98%. Keefektifan 

penerapan metode dan uji Rank Kolerasi Spearman dengan hasil uji yang diperoleh sebesar 0,9516 [13]. 

Selanjutnya peneletian yang diteliti oleh Liemstidar Waruwu, dkk pada tahun 2021 dengan judul Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Smartphone Terbaik Range Harga 2 Jutaan Menerapkan Metode Simple 

Additive Weighting, data kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga, ram kamera, batrai dan 

prosesor, hasil yang diperoleh pada panelitian ini adalah dapat memebantu pembeli dalam menentukan keputusan 

mana yang akan di ambil dalam pembelian smartphone [14]. 

Penelitian ketiga dengan judul sistem rekomendasi pemilihan smartphone android dengan dana terbatas 

menggunakan modified simple additive weighting (m-saw) yang diteliti oleh Adityo Putro Wicaksono dan Albert 

Santoso pada tahun 2020 penelitian ini  mengabungkan 2 metode dalam proses pencariannya yaitu metode SAW 

dan WP, hasil rekomendasi terbaik menggunakan metode ini adalah Oppo F5 Youth dengan skor 0,444 [15]. 

Penelitian selanjutnya diteliti pada tahun 2019 dengan judul Penerapan Metode Simple Additive Weighting Untuk 

Merekomendasikan Penentuan Supplier Bahan Baku Kertas yang diteliti oleh Ria Agustriani dan Lis Utari pada 

penelitian ini data 5 kriteria serta 7 alternatif yang telah ditentukan, hasil dari penelitian ini adalah kelayakan sistem 

yang dilakukan melalui angket sebesar 73% yang berdasar pada persentasi terendah yaitu 60% dan aspek tertinggi 

pada 86% [16]. Penelitian teakhir dilakukan oleh Nasrun Marpaung dengan judul penerapan metode simple 

additive weighting pada sistem pendukung keputusan untuk menentukan kenaikan gaji karyawan pada tahun 2018, 

denga tujuan untuk membantu dalam menentukan kenaikan gaji karyawan AKBID As-Syifa, hasil dari penelitian 

tersbut didapatkan 2 karyawan terbaik [17].  

2. Metode Penelitian 

Pada metodologi penelitian merupakan tahapan dalam proses pencapaian sebuah informasi yang berharga atau 

proses penggalian informasi dengan sejumlah tata cara yang dilakukan, pada tahap ini peneliti akan menjabarkan 

setiap langkah yang dilakukan dalam peneltian [18].  

2.1. Kerangka kerja Penelitian 

Kerangka kerja penelitian merupakan sebuah kerangka atau alur yang menjelaskan tahapan dari awal penelitian 

dilakukan sampai penelitian mendapatkan hasilnya [19]. Untuk lebih jelasnya penulisi akan menyajikannya dalam 

bentuk Gambar 1 berikut sehingga proses pembacaan menjadi lebih mudah. 

Menganalisa Masalah  Mempelajari Literatur  Mengumpulkan Data

 Mengolah Data Dengan 
Metode SAW

 Merancang, Membangun dan 
Implementasi Sistem

 Menarik Hasil dan 
Kesimpulan

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

2.2. Uraian Kerangka Kerja Penelitian  

Untuk memudahakan dalam pemahaman kerangka kerja penelitian pada Gambar. 1 di atas, maka penulis akan 

menjabarkan setiap langkah yang dilakukan. 



Aldo Eko Syaputra, dkk 

 

 

Jurnal Sistim Informasi dan Teknologi − Vol.  5, No. 2 (2023) 103-109 

105 

 

 

a. Menganalisa Masalah 

Pada tahap ini dilakukan analisa semua masalah yang ada pada objek sehingga hasil dari penelitian nanti bisa 

relevan dengan masalash yang ada. 

b. Mempelajari Literratur 

Memperlajari literatur dimaksudkan agar penelitian tidak melenceng dari kaidah penulisan karya ilmiah, 

mempelajari literatur didapatkan dari pembacaan serta mempelajari buku, jurnal dan karya ilmiah lainnya 

yang berhubungan dengan penerapan sistem penunjang keputusan menggunakan metode SAW. 

c. Mengumpulkan Data 

Prose pengumpulan data merupakan tahapan yang dilakukan dalam sebuah penelitian, mengumpulkan data 

dapat dilakukan dengan proses observasi, wawancara, dokumentasi [20]. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kriteria smartphone meliputi harga, kamera depan, kamera belakang, batrai ukuran 

layar, ram, dan memori internal. 

d. Mengolah Data menggunakan Metode SAW 

Proses pengolahan data menggunakan metode Simple Additive Weighting melewati beberapa langkah untuk 

mendapatkan hasil, berikut langkah-langkahnya. 

1. Menentukan kriteria Ci. 

2. Menentukan rating kecocokan di setip alternatif yang tersedia. 

3. Membuat matrik keputusan (x) berdasarkan kriteria dan alternatif, bentuk persamaanya dapat dilihat di 

abwah ini: 

𝑋𝑖𝑗 = {
𝑋11 𝑋12 𝑋1𝑛
𝑋21 𝑋22 𝑋2𝑛
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2 𝑋3𝑛

}  (1) 

Keterangan:  

𝑋𝑖𝑗 : Matrik Sebuah keputusan  

𝑖  : Baris yang Alternatif  

𝑗  : Kolom alternatif 

𝑛  : Jumlah krteria 

𝑚 : Jumlah baris 

4. Melakukan normalisi matrik beradasrkan alternatif dan kriteria yang tersedia, Rumus dalam normalisasi 

matrik dapat dilihat pada persamaan berikut. 

𝑟𝑖𝑗 {

𝑋𝑖𝑗

Maxi𝑋𝑖𝑗
𝑗𝑖𝑘𝑎  𝑗 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡

Min 𝑖 𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗
𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑏𝑒𝑟𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑐𝑜𝑠𝑡   

 (2) 

Keterangan: 

rij   : Nilai rating yang telah ternormalisasi  

xij   : Nilai dari sebuah atribut  

Maxim xij : Nilai kriteria terbesar   

Minim xij  : Nilai dari kriteria terkecil  

5. Melakukan proses perangkingan, setelah semua tahapan diatas diselesaikan selanjutnya adalah proses 

perengkingan yang ditentukan dari total nilai yang didapatkan, berikut persamaan yang digunakan 

𝑉𝑖 = ∑ 𝑤𝑗 + 𝑟𝑖𝑗𝑛
𝑖=0    (3) 

Keterangan:  

Vi  : Nilai dari sebuah Preferensi  

𝑤𝑗 : nilai dari bobot  

𝑟𝑖𝑗  : Matrik ternormalisasi  

j  : Atribut atau kriteria  

n  : Jumlah dari atribut  [21], [22]. 

e. Merancang, Membangun  dan Implementasi Sistem 

Proses selanjutnya adalah merancang, membangun serta implementasi sistem, sistem di bangun 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan untuk penyimpanan datanya menggunakan database MySQL. 

f. Menarik Hasil dan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah menarik hasil dan kesimpulan yang telah di dapatkan dari proses pengolahan data 

secara manual dan proses pengolahan data menggunakan sistem penunjang keputusan rekomendasi 

smartphone yang telah di bangun. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Mengolah Data Menggunakan Metode SAW 

Dalam pengolahan data untuk mendapatkan hasil keputusan dari rekomendasi smartphone terbaik yang akan 

diberikan kepada konsumen secara akurat dalam penggunaan metode SAW, berikut langkah pengolah data 

menggunakan metode SAW: 

a. Menentukan Kriteria Ci 

Tahapan pertama adalah menentukan kriteria yang nantinya dipakai dalam pememilihan suatu alternatif yanga 

ada dan memecahkan masalah yang kompleks atau tidak terstruktur, menetukan kriteria terhadap adalah 

langkah awal dalam metode SAW: 

1. Menentukan kriteria-kriteria terhadap Ci, Kriteria yang ditentuakan ini nantinya akan menentukan 

smartphone mana yang menjadi terbaik dari sekian smartphone yang ada, untuk data kriterianya dapat 

dilihat pada Tabel 1: 

Tabel 1. Tabel  Kriteria Ci 

Kode Kriteria Keterangan 

C1 Harga Cost 
C2 Kamera Depan Benefit 

C3 Kamera Belakang Benefit 

C4 Kapasitas Ram Benefit 

C5 Kapasitas Memori Internal Benefit 

C6 Kapasitas Batrai Benefit 

C7 Ukuran Layar Benefit 

2. Menentukan Semua Bobot dan Rating Kepentingan, selanjutya ditentukan bobot dari setiap kepentingan 

kriteria sehingga nilai pada kriteria harus tercapai dalam menentukan smartphone terbaik, Tabel 2 berisi 

nilai bobot dari setiap rating yang diberikan: 
Tabel 2. Tabel  Reting Kepentingan dan Bobot 

Rating Kepentingan  Bobot  

Sangat rendah 0,2 

Rendah  0,4 

Sedang  0,6 

Tinggi  0,8 

Sangat Tinggi  1 

3. Menentukan Bobot Penilaian, selanjutnya adalah memberikan penilaian terhadap kriteria yang tersedia 

sehingga memudahkan dalam pemberian nilai pada saat alternatif ditentukan, Tabel 3 berisikan keterangan 

mengenai rating penilaian.  

Tabel 3. Tabel  Reting Penilaian 

Bobot Harga c1 
Kamera 

Depan c2 

Kamera 

Belakang c3 

Kapasitas 

Ram c4 

Kapasitas Memori 

Internal c5 

Kapasitas 

Batrai c6 

Ukuran 

Layar c7 

0,2 >2000000 >5px < 20px <3 >16 
2000mAh - 

2999mAh 
>4inci 

0,4 
2000000-

2500000 
5-10px 21px - 40x 4 32 

3000mAh - 

3999mAh 
4-4,5inci 

0,6 
2500000-

3000000 
11-15px 41px - 52px 6 64 

4000mAh - 

4499mAh 
4,5-5inci 

0,8 
3000000-

3500000 
16-20px 53px - 62px 8 128 

4500mAh-

5000mAh 
5-6,5inci 

1 >3500000 >21px >63px >8 >128 >5000mAh >6,5inci 

 

b. Menentukan Rating Kecocokan 

Selanjutnya merupakan penentuan nilai dari kecocokan antara alternatif dengan kriteria, data yang di pakai 

adalah data 10 smarphone di bawah 3 jutaan,  untuk lebih jelasnya silahkan lihat Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Rating Kecocokan 
Keterangan Kriteria 

Kode Merk Smartphone C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 Samsung Galaxy A14 0.6 0.4 0.8 0.6 0.8 0.8 1 

A2 POCO M4 Pro 0.6 0.8 1 0.6 0.8 0.8 0.8 

A3 Infinix Note 12 0.4 0.8 0.6 0.8 0.8 0.8 1 

A4 Poco M5s 0.4 0.4 1 0.4 0.6 0.8 0.8 

A5 Vivo Y33T 0.6 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 1 
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A6 Oppo A76 0.4 0.4 0.4 0.6 0.8 0.8 1 

A7 TECNO POVA 4 Pro 0.6 0.4 0.6 0.8 1 1 1 

Dari penilaian di atas pengambil sebuah keputusan bisa memberikan pembobotan menurut nilai kepentingan 

di setiap kriteria nilai bobot yang di berikat: Wi=[0.6, 0.8, 0.6, 0.8, 1, 0.8, 1]. 

 

 

c. Membuat Matrik Keputusan 

Setelah semua proses penilaian alternatif berdasarkan kriteria yang ada barulah dibentuk matrik keputusan, 

bentuk dari matrik keputusan dapat dilihat dibawah ini: 

𝑋 = 

{
  
 

  
 
0.6 0.4 0.8
0.6 0.8 1
0.4 0.8 0.6

0.6 0.8 0.8
0.6 0.8 0.8
0.8 0.8 0.8

1
0.8
1

0.4 0.4 1
0.6 0.8 0.8
0.4 0.4 0.6

0.4 0.6 0.8
0.8 0.8 0.8
0.8 0.8 0.8

0.8 
1
1

0.6 0.4 0.60.8 1   1     1 }
  
 

  
 

 

d. Melakukan Normalisasi Matrik 

Setelah matrik keputusan diperoleh, selanjutnya adalah menormalisasikan matrik di setiap alterinatif, 

perhitugnya dapat dilihat di lihat di bawah ini: 

Alternatif 1: 

𝑅11 =  
𝑀𝑖𝑛{0.6, 0.6, 0.4, 0.4, 0.6, 0.4, 0.6}

0.6
    =

0.4

0.6
= 0.67 

𝑅12 =  
0.4

𝑀𝑎𝑥{0.4, 0.8, 0.8, 0.4,0.8, 0.4, 0.4} 
   =

0.4

0.8
= 0.5 

𝑅13 =  
0.8

𝑀𝑎𝑥{0.8, 1, 0.6, 1, 0.8, 0.6, 0.6} 
         =

0.8

1
= 0.8 

𝑅14 =  
0.6

𝑀𝑎𝑥{0.6,0.6, 0.8, 0.4, 0.8, 0.8, 0.8} 
   =

0.6

0.8
= 0.75 

𝑅15 =  
0.8

𝑀𝑎𝑥{0.8, 0.8, 0.8, 0.6, 0.8, 0.8, 1} 
      =

0.8

1
= 0.8 

𝑅16 =  
0.8

𝑀𝑎𝑥{0.8, 0.8, 0.8, 0.8, 0.8, 0.8,1} 
      =

0.8

1
= 0.8 

𝑅17 =  
1

𝑀𝑎𝑥{1, 0.8, 1, 0.8, 1, 1, 1} 
                    =

1

1
= 1 

Perhitungan normalisasi alternatif di lanjutkan sampai semua alternatif atau sampai alternatif ke-n, adapun hasil 

perhitungan normalisasi nilai matrik di atas adalah: 

𝑅 =  

{
  
 

  
 
0.67 0.5 0.8
0.67 1 1
1 1 0.6

0.75 0.8 0.8
0.75 0.8 0.8
1 0.8 0.8

1
0.8
1

1   0.5 1
0.67 1 0.8
1 0.5 0.4

   0.5  0.6 0.8
1 0.8 0.8
0.75 0.8 0.8

0.8 
1
1

0.67 0.5 0.6   1 1   1     1 }
  
 

  
 

 

e. Melakukan Proses Perengkingan 

Selanjutnya adalah perhitungan nilai Vi dengan cara menjumlahkan nilai Ri yang telah dikali dengan nilai Wi, 

dengan bobot Wi=[0.6, 0.8, 0.6, 0.8, 1, 0.8, 1]: 

𝑉1 = (0.6 ∗ 0.67) + (0.8 ∗ 0.5) + (0.6 ∗ 0.8)  + (0.8 ∗ 0.75) + (1 ∗ 0.8) + (0.8 ∗ 0.8) + (1 ∗ 1)     =  4.32 

𝑉2 = (0.6 ∗ 0.67) + (0.8 ∗ 1)    + (0.6 ∗ 1)      + (0.8 ∗ 0.75) + (1 ∗ 0.8) + (0.8 ∗ 0.8) + (1 ∗ 0.8) = 4.64 

𝑉3 = (0.6 ∗ 1)       + (0.8 ∗ 1)    + (0.6 ∗ 0.6)  + (0.8 ∗ 1)       + (1 ∗ 0.8) + (0.8 ∗ 0.8) + (1 ∗ 1)    =  5 

𝑉4 = (0.6 ∗ 1)       + (0.8 ∗ 0.5) + (0.6 ∗ 1)     + (0.8 ∗ 0.5)    + (1 ∗ 0.6) + (0.8 ∗ 0.8) + (1 ∗ 0.8) =  4.04 

𝑉5 = (0.6 ∗ 0.67) + (0.8 ∗ 1)    + (0.6 ∗ 0.8)  + (0.8 ∗ 1)       + (1 ∗ 0.8) + (0.8 ∗ 0.8) + (1 ∗ 1)    =  4.92 

𝑉6 = (0.6 ∗ 1)       + (0.8 ∗ 0.5) + (0.6 ∗ 0.4)  + (0.8 ∗ 0.75) + (1 ∗ 0.8) + (0.8 ∗ 0.8) + (1 ∗ 1)    =  4.28 

𝑉7 = (0.6 ∗ 0.67) + (0.8 ∗ 0.5) + (0.6 ∗ 0.6) + (0.8 ∗ 1)        + (1 ∗ 1)    + (0.8 ∗ 1)     + (1 ∗ 1)    =  4.76 
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Setelah nilai selesai di proses, maka akan disajikan ke dalam bentuk Tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Hasil Perengkingan. 
Alternatif Nilai  Vi Perengkingan 

A1  4.32 5 

A2 4.64 4 

A3 5 1 

A4 4.04 7 

A5 4.92 2 

A6 4.28 6 

A7 4.76 3 

3.2. Hasil Pengujian Menggunakan Sistem 

Setelah semua proses pencarian manual deselesaikan, selanjutnya adalah pengolahan data menggunakan sistem 

yang telah dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL, berikut bentuk dari sistem yang tlah 

dibangun.  

a. Hasil Rating Kecocokan Mengunakan Sistem 

 
Gambar 2. Hasil Rating Kecocokan 

 

b. Hasil Normalisasi Menggunakan Sistem  

 
Gambar 3. Hasil Normalisasi 

 

c. Hasil Perengkingan Menggunakan Sistem 

 
Gambar 4. Hasil Perengkingan 

4. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan di atas mengenai penerapan metode SAW dalam proses menunjang keputusan dalam 

pemberian rekomendasi smartphone dibawah harga 3 juta kepada pelanggan, maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan sebagi berikut:  

1. Metode SAW (Simple Addtive Weihting) telah mampu memberikan nilai akhir terhadap smartphone secara 

terperinci yang mengacu kepada kriteria yang telah ditetapkam.  

2. Metode SAW juga mampu meberikan perengkingan dari yang terkecil sampai yang terbsesar terhadap alternatif 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Smartphone dibawah harga 3 juga, sehingga penelitian ini bisa 

menjadi bahan rujukan bagi pihak toko dalam memberikan rekomendasi kepada pelanggan. 

3. Metode SAW dapat memberikan hasil rekomendasi smartphone terbaik yaitu yaitu A3 atau Infinix Note 12 dengan 

total nilai sebesar 5.00. 

4. Metode juga berhasil diterapkan kedalam bahasa pemrograman php dan mysql sehingga memudahkan pihak 

toko dalam memproses data. 
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